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Abstract

Authentic assessment in thematic learning in primary schools is an important approach to assessing
students’ competencies thoroughly, not only on cognitive aspects but also affective and psychomotor. This
assessment is relevant to Curriculum 2013 as it focuses on real tasks that reflect the application of knowledge
and skills in everyday life. This research aims to describe the implementation of authentic assessment and identify
challenges in its application in primary schools through a literature study. The method used was a literature study
with an inductive approach, referring to relevant books, journals and online sources. The results of the study show
that the implementation of authentic assessment has been running quite well with the use of various techniques
such as portfolios, projects, observations, and written tests. However, the implementation still faces obstacles,
such as time constraints, format complexity, and teachers’ lack of understanding of the concepts and techniques
of authentic assessment. Therefore, continuous training and format simplification are needed so that authentic
assessment can be implemented optimally and effectively in supporting meaningful learning.

Keywords: Implementation and challenges of authentic assessment, Thematic Learning, Elementary

school

Abstrak

Penilaian otentik dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar merupakan pendekatan penting untuk menilai
kompetensi siswa secara menyeluruh, tidak hanya pada aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik.
Penilaian ini relevan dengan Kurikulum 2013 karena berfokus pada tugas nyata yang mencerminkan penerapan
pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi Penilaian otentik serta mengidentifikasi tantangan dalam penerapannya di SD melalui studi
kepustakaan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan induktif, mengacu pada buku,
jurnal, dan sumber online yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi penilaian otentik telah
berjalan cukup baik dengan penggunaan berbagai teknik seperti portofolio, proyek, observasi, dan tes tertulis.
Namun, pelaksanaannya masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan waktu, kompleksitas format, serta
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kurangnya pemahaman guru terhadap konsep dan teknis penilaian otentik. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan
berkelanjutan dan penyederhanaan format agar penilaian otentik dapat diterapkan secara maksimal dan efektif
dalam mendukung pembelajaran yang bermakna.

Kata Kunci: Implementasi dan Tantangan Penilaian Otentik, Pembelajaran Tematik, Sekolah Dasar

A. PENDAHULUAN

Melalui pembelajaran tematik, siswa sekolah dasar menjadikan stawa sebagai pusat
prmbelajaran. Pembelajaran tematik menekankan kegiatan siewa sebagai bagian penting
untuk mendapatkan pengetahuan baru dan pengalaman baru. Melalui pengalaman langsung,
siewa akan mendapatkan sesuaru yang lebih bermanfaat dalam pengembangan rasa ingin
tahu, sekaligu menjadi bagian dari keterampilan di kehidupannya sehari-hari. Maka dari itu
belajar dengan cara mengeksplorasi menjadi bagian terpenting untuk kehidupan sehari-hari
dan sebagai salah satu ciri khas pembelajaran tematik. Kesimpulannya ialah pembelajaran
tematik sangat penting diintegrasikan bagi siswa SD/MI, agar nantinya merecka mampu
menjadi siswa yang memiliki skill dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Maulana
Arafat Lubis, 2018)

Penilaian digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Tujuan ini memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah memahami
konsep-konsep yang diajarkan dan apakah mereka dapat mengaplikasikannya secara tepat.
Melalui penilaian, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam
pembelajaran. Hal ini membantu pendidik untuk menyusun strategi pengajaran yang lebih
efektif dan mengarahkan upaya pembelajaran siswa ke aspek-aspek yang perlu diperbaiki.
Selain pengetahuan, penilaian juga bertujuan untuk mengukur keterampilan dan kemampuan

siswa (Andayani & Madani, 2023)

Penilaian otentik (Authentic Assessment) memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan
scientific dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Karena, asesmen
semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam
rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring. Penilain otentik cenderung
terfokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, yang memungkinkan peserta didik
untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih otentik. Karenanya,
axesmen otentik sangat relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam pembelajaran,
khususnya jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran yang sesuai. Mampu menilai
peningkatan hasil belajar peserta didik secara komprehensif, termasuk proses observasi,

penalaran, percobaan, dan pengembangan jaringan. Penilaian otentik juga cocok dengan
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pembelajaran tematik terpadu, terutama di sekolah dasar, karena memungkinkan siswa
menunjukkan kemampuan dalam konteks yang lebih nyata dan kompleks (Anshori, 2013).

Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan aplikasi dari RPP yang disusun oleh guru
kelas. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir
pembelajaran. Kegiatan awal pembelajaran bisa disebut juga dengan kegiatan inti yang
tujuannya untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik.
Kegiatan ini meliputi salam pembuka, berdoa, absensi kehadiran peserta didik, apresiasi,
imformasi tema dan subtema, serta menyampaikan tujuan pembelajaran (Zaen & Ropiah,
2021).

Di lapangan, implementasi penilaian otentik dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala. Meskipun secara teoritis pendekatan ini dianggap
mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang kompetensi siswa, kenyataannya banyak
guru yang belum sepenuhnya memahami konsep dan teknik penilaian otentik secara tepat.
Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang diharapkan dan
praktik yang terjadi di lapangan, sehingga perlu dilakukan telaah literatur untuk memahami
implementasi dan tantangan yang dihadapi secara lebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:
(a) Bagaimana implementasi penilaian otentik dalam pembelajaran tematik di SD menurut
studi literatur? (b) Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan penilaian
otentik di SD?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini meliputi: (a)
Mendeskripsikan hasil studi literatur tentang implementasi penilaian otentik dalam
pembelajaran tematik di SD, (b) Mengidentifikasi tantangan utama dalam penerapan

penilaian otentik oleh guru SD.

B. METODE
Metode kepustakaan adalah metode riset yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk
memperoleh data penelitian. Metodelogi kepustakaan membatasi kegiatannya hanya pada

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan (Zed, 2014:1).

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun informasi yang
relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi dapat diperoleh

dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, dan lain
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sebagainya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengumpulan data
dalam penelitian kepustakaan sebagai berikut: (a) Menghimpun literatur yang berkaitan
dengan tema dan tujuan penelitian. (b) Mengklasifikasi buku-buku, dokumen- dokumen atau
sumber data lain berdasarkan tingkat kepentingannya. (c) Mengutip data yang diperlukan
sesuai fokus penelitian lengkap dengan sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah. (d)
Melakukan konfirmasi data dari sumber utama dengan sumber lain untuk kepentingan
validitas dan realibitas. (¢) Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian

(Magdalena et al., 2021)

Ada beberapa sumber informasi yang dapat digunakan oleh para peneliti untuk bahan studi
kepustakaan, antara lain: (a) Buku, sumber pustaka ilmiah buku adalah secara resmi telah
dipublikasi telah menjadi pegang dalam mempelajari suatu bidang ilmu. Buku sangat penting
karena sebagian bidang ilmu yang erat. Kaitannya dengan penelitian dan sebagian besar ada
dalam bentuk buku yang ditulis seorang pengarang ahli ilmu tertentu. Seorang peneliti bisa
memiliki wawasan luas dalam menggunakan dan menguti dari berbagai buku termasuk buku
bahasa Indonesia maupun buku Internasional. (b) Jurnal Penelitian, adalah sebuah sumber
yang sangat penting dibanding sumber-sumber informasi lainnya. Jurnal penelitian banyak
sekali khususnya dibidang pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Adapun layanan untuk
mencari literasi materi atau jurnal-jurnal misalnya goegle schoolar atau cendekia. (c) Internet,
kemajuan teknologi informasi membawa teknologi dampak yang sangat signifikan di bidang
teknologi. Sumber informasi yang seolah tidak terbatas dapat diperoleh para penelitian
melalui internet. Untuk menyesuaikan dan agar dapat mengambil manfaat yang maksimal,
para penelitian hendaknya dapat mencari informasi yang terkait dengan permasalahan bisa

dicari melalui internet (Magdalena et al., 2021).

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik metode induktif. Teknik metode
induktif adalah pendekatan yang dimulai dari pengumpulan data atau pengamatan terhadap
situasi tertentu, yang kemudian digunakan untuk menyusun generalisasi atau pola- pola baru.
Metode ini bergerak dari hal yang bersifat khusus menuju hal yang lebih umum. Pendekatan
induktif memberikan fleksibilitas yang besar dan sering kali menghasilkan inovasi, tetapi juga
memerlukan ketelitian yang tinggi dalam proses pengumpulan dan analisis data agar tidak

menghasilkan kesimpulan yang bias (Wanji et al., 2025: 241).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Tematik Di Sekoah Dasar
Penilaian otentik adalah bentuk penilaian di mana siswa diminta untuk melakukan tugas-
tugas dunia nyata untuk menunjukkan penerapan yang berarti dari pengetahuan dan
keterampilan penting (Winarti et al., 2016). Menurut (Supardi, 2015), penilaian otentik saat ini
merupakan penilaian hasil belajar yang tidak hanya berfokus pada angka atau skor, melainkan
mengharuskan siswa menunjukkan prestasi dan hasil belajarnya dalam bentuk unjuk kerja
dan artefak yang menunjukkan keterampilan nyata. Elin Rosalin (dalam Supardi, 2015),
mengemukakan bahwa penilaian otentik merupakan penilaian nyata terhadap perkembangan
belajar siswa. Hal ini berarti penilaian tidak dilakukan secara kaku dan terpaku pada satu

metode, melainkan fleksibel dan menggunakan berbagai metode.

Dari beberapa pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian otentik adalah
bentuk penilaian yang menilai kemampuan siswa melalui tugas-tugas nyata yang
mencerminkan penerapan pengetahuan dan keterampilan secara bermakna. Penilaian ini tidak
hanya berfokus pada angka, tetapi menekankan pada unjuk kerja, artefak, dan proses belajar

siswa secara fleksibel dengan berbagai metode.

Implementasi penilaian otentik di sekolah dasar terdiri dari tiga tahap yang saling
berkaitan dan harus dilakukan secara berkelanjutan. Pertama, perencanaan penilaian yang
mencakup pemetaan Kompetensi Inti (KI) yaitu: KI 1 (Sikap Spiritual), KI 2 (Sikap Sosial),
KI 3 (Pengetahuan), dan KI 4 (Keterampilan), serta penentuan metode penilaian yang sesuai
dengan karakteristik masing-masing kompetensi. Kedua, pelaksanaan penilaian, yaitu
penerapan rencana penilaian sesuai metode yang telah dipilih. Ketiga, tindak lanjut penilaian,
yaitu analisis hasil penilaian untuk memberikan umpan balik dan merancang langkah
selanjutnya dalam pembelajaran agar proses penilaian berikutnya lebih efektif.. (Suhendra,

2021).

Menurut (Febriani, 2021) dari hasil penelitiannya mengenai Implementasi Penilaian
Otentik Pada Pembelajaran Tematik yang dilakukan di Kelas V. SDN 003 Sungai Salak
Kecamatan Tempuling, Implementasi Penilaian Otentik dapat dinyatakan “BAIK”, dengan
dilihat dari hasil rekapitulasi data observasi yang mencapai angka 77% dan dikategorikan
baik, karena angka 77% terletak pada interval 61% - 80%. Hal ini terjadi karena pada aspek

penilaian portofolio, aspek penilaian proyek, aspek penilaian kinerja, dan aspek penilaian
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tertulis seluruh item-item yang diobservasi oleh peneliti secara keseluruhan sudah terlaksana

dengan baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi sangat baiknya Implementasi Penilaian Otentik Pada
Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar adalah: Siswa telah mampu menuntaskan
tugas proyek baik individu maupun kelompok dalam pembelajaran tematik, guru telah
mencatat informasi perkembangan siswa dalam kurun waktu tertentu secara bertahap dalam
pembelajaran tematik. Langkah- langkah kinerja yang akan dilaksanakan oleh peserta didik
pada pembelajaran tematik sudah ditetapkan oleh guru. Siswa telah mampu memberikan
tanda dalam lembar jawaban sesuai dengan instruksi yang telah ditetapkan. Siswa berhasil

mempresentasikan hasil jawabannya kepada guru (Febriani, 2021).

Menurut (Zaen & Ropiah, 2021) dari hasil penelitian lainnya mengenai Implementasi
Penilaian Otentik Pada Pembelajaran Tematik yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Setu Kulon.
Pelaksanaan penilaian otentik dalam pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Setu Kulon ini
terdapat teknik-teknik yang berbeda pada setiap penilaian. Pada penilaian sikap, teknik yang
digunakan untuk menilai sikap yaitu, observasi, penilaian diri, dan jurnal. Pada penilaian
pengetahuan, teknik yang digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Pada aspek
keterampilan, teknik yang digunakan dalam aspek keterampilan adalah unjuk kerja, penilaian

projek, portofolio dan produk.

Penelitian dari Jamilah menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran tematik di MI Unggulan Al Falah melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengolahan hasil. Tantangan termasuk perbedaan antara penilaian yang direncanakan dan
implementasi aktual, menyoroti perlunya peningkatan penyelarasan dan konsistensi dalam
praktik penilaian (Jamilah & Fitri, 2022). Penelitian lain menjelaskan Studi ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan Authentic Assessment dalam pembelajaran tematik di SDN 003 Sungai
Salak dikategorikan baik. Namun, tantangan khusus yang terkait dengan implementasi ini

tidak dirinci dalam abstrak yang disediakan (Febriani, 2021).

Berdasarkan empat hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
penilaian otentik dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar telah berjalan dengan cukup
baik dan efektif. Penilaian otentik terbukti mampu menilai aspek-aspek penting dalam proses
belajar siswa secara menyeluruh, tidak hanya pada hasil, tetapi juga proses dan sikap. Dari

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penilaian otentik dengan komponen portofolio,
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proyek, kinerja, dan penilaian tertulis dapat terlaksana dengan baik dan hal ini didukung oleh
keterlibatan aktif siswa dan kesiapan guru dalam merancang serta mencatat perkembangan
peserta didik secara bertahap. Pelaksanaan penilaian otentik memerlukan beragam teknik
sesuai dengan kompetensi yang diukur, seperti observasi, jurnal, tes tertulis dan lisan, unjuk
kerja, hingga penilaian produk. Variasi teknik ini memberikan ruang yang lebih luas untuk

mengevaluasi kemampuan siswa secara lebih nyata dan kontekstual.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penilaian otentik pada pembelajaran tematik
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih
bermakna, menyeluruh, dan berorientasi pada pengembangan karakter serta keterampilan
siswa. Hal ini menjadi landasan penting bagi guru untuk terus mengembangkan pendekatan

penilaian yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

2. Tantangan utama dalam penerapan penilaian otentik oleh guru Sekolah Dasar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tantangan adalah hal atau objek yang
menggugah tekad untuk meningkatkan kemampuan mengatasi masalah dan rangsangan untuk
bekerja lebih giat dan sebagainya. Sedangkan menurut (Supinah, 2022), tantangan adalah
suatu keadaan yang dihadapi untuk menggugah kemampuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dari kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan merupakan suatu
kondisi atau situasi yang memicu semangat, menggugah tekad, dan mendorong seseorang
untuk meningkatkan kemampuan dalam menghadapi masalah, melaksanakan tugas, dan
mencapai tujuan. Tantangan tidak hanya menjadi hambatan, tetapi juga menjadi dorongan

positif untuk berkembang dan bekerja lebih giat demi mencapai hasil yang lebih baik.

Penilaian merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena berfungsi untuk
mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi peserta didik. Namun, dalam praktiknya,
guru seringkali menghadapi berbagai kendala dalam melaksanakan penilaian secara
menyeluruh dan bermakna. Permasalahan tersebut mencakup kesulitan dalam menilai aspek
sikap, pengetahuan, maupun keterampilan peserta didik. Setiap jenis penilaian menuntut
pendekatan dan instrumen yang berbeda, serta pemahaman yang mendalam agar hasil
penilaian benar-benar mencerminkan kemampuan peserta didik secara utuh. Kendala ini tidak
hanya berasal dari keterbatasan teknis atau administrasi, tetapi juga dari kurangnya

pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan dan menerapkan penilaian yang
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otentik dan relevan. Jika tidak ditangani dengan tepat, kondisi ini dapat berdampak pada

kualitas pembelajaran dan perkembangan peserta didik. (Musnawa et al., 2024)

Menurut (Ruslan et al., 2016) dari hasil penelitian mengenai tantangan dalam penerapan
penilaian otentik yang dilaksanakan di SD Kabupaten Pidie. Kendala guru dalam menerapkan
penilaian otentik di SD Kabupaten Pidie adalah penyusunan soal yang banyak, format yang

terlalu rumit membuat guru kerepotan dalam melakukan penilaian kepada

setiap peserta didik. Selain itu juga terdapat kendala lain yakni waktu untuk menyusun dan
melaksanakan penilaian otentik sangat terbatas. Sehingga guru kurang maksimal dalam
menyusun dan melaksanakan penilaian otentik. Banyaknya aspek yang harus dinilai dalam
penilaian Kurikulum 2013, sehingga guru membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan
penilaian. Penilaian harus dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran, sehingga
membuat proses belajar mengajar menjadi kurang efektif. Upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi kendala tersebut adalah berharap ruang lingkup pada penilaian diharapkan dapat
diperkecil. Dan guru-guru berharap Pemerintah memberikan pelatihan yang lebih dalam lagi

kepada guru-guru yang belum memahami Kurikulum 2013. (Ruslan et al., 2016).

Menurut (Hajaroh & Adawiyah, 2018) dari hasil penelitian lainnya mengenai tantangan
dalam penerapan penilaian otentik yang dilaksanakan di MIN 1 Lombok Tengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: penilaian otentik di MIN 1 Lombok Tengah diterapkan
dengan cukup baik oleh para guru dan sudah sesuai aspek-aspek yang ada dalam penilaian
otentik yaitu: aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Tetapi dalam
menerapkan model penilaian ini, masih terdapat beberapa guru yang belum memahami dan
mengalami kesulitan dalam menerapkan penilaian otentik ini. Adapun kesulitan yang
dihadapi guru di MIN 1 Lombok Tengah yaitu: kesulitan dalam menentukan kriteria
penilaian, kesulitan dalam memberi skor, kesulitan dalam memanfaatkan waktu dan kesulitan
dari perbedaan karakter siswa. Solusi solusi yang di dapatkan dari hasil penelitian ini yang
dilakukan guru dalam menghadapi kesulitan tersebut yaitu, mengikuti berbagai pelatihan,

bermusyawarah dengan sesama guru dan belajar secara autodidak.

Peneltian sejenis menjelaskan Penilaian otentik di sekolah dasar menghadapi tantangan
seperti tuntutan waktu dan sumber daya yang signifikan, standar penilaian yang tidak
konsisten, dan pelatihan guru yang tidak memadai. Implementasi yang efektif membutuhkan

pengembangan profesional, alokasi sumber daya, dan pedoman yang komprehensif agar
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selaras dengan tujuan pendidikan Kurikulum Merdeka (Robi’ah, 2025). Penelitian ini
menyoroti bahwa menerapkan penilaian otentik di sekolah dasar menghadapi tantangan
seperti menyelaraskan penilaian dengan keterampilan abad ke-21 dan memastikan relevansi
dengan situasi kehidupan nyata, sementara juga menekankan pentingnya evaluasi holistik dan
menghubungkan pembelajaran sekolah dengan kehidupan sehari-hari (Marwa et al., 2024).
Penelitian lain dilakukan oleh Manoj, Studi ini mengidentifikasi tantangan signifikan dalam
menerapkan penilaian otentik di sekolah dasar Nepal, termasuk kendala sumber daya,
pengembangan profesional yang tidak memadai, dan keterbatasan waktu, menyebabkan
banyak guru mengandalkan metode tradisional alih-alih sepenuhnya merangkul pendekatan

pembelajaran tematik (Paudel, 2024).

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
tantangan utama dalam penerapan penilaian otentik di sekolah dasar terletak pada pemahaman
guru, keterbatasan waktu, dan kompleksitas pelaksanaannya. Kedua penelitian menunjukkan
bahwa meskipun penilaian otentik sudah mulai diterapkan dengan cukup baik, banyak guru
yang masih merasa kesulitan karena format penilaian yang rumit, banyaknya aspek yang
harus dinilai, dan kesulitan teknis seperti menentukan kriteria dan memberi skor. Selain itu,
waktu yang terbatas serta perbedaan karakter siswa juga menjadi kendala dalam
penerapannya. Untuk mengatasi hal tersebut, para guru mencoba mencari solusi melalui
pelatihan, musyawarah antar guru, hingga belajar secara mandiri. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa agar penilaian otentik dapat diterapkan secara maksimal dan untuk
menghadapi tantangan yang ada diperlukan dukungan berupa pelatihan yang berkelanjutan

dan penyederhanaan format penilaian yang memudahkan guru dalam proses pelaksanaannya.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai pendapat dan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi penilaian otentik dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar telah
menunjukkan hasil yang cukup baik, terutama dalam hal menilai aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara menyeluruh. Penilaian otentik dinilai mampu memberikan gambaran
yang lebih nyata dan bermakna terhadap proses dan hasil belajar siswa melalui berbagai
metode seperti portofolio, proyek, unjuk kerja, observasi, dan tes tertulis maupun lisan.
Keberhasilan implementasi ini ditunjang oleh peran aktif guru dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.
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Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemui sejumlah tantangan, seperti
keterbatasan waktu, banyaknya aspek yang harus dinilai, format penilaian yang dianggap
rumit, serta masih adanya guru yang belum sepenuhnya memahami konsep dan teknis
penilaian otentik. Selain itu, faktor seperti perbedaan karakter siswa dan kesulitan dalam

menetapkan kriteria serta pemberian skor juga menjadi hambatan tersendiri.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan dukungan yang berkelanjutan dalam
bentuk pelatihan, pendampingan, musyawarah antar guru, serta pengembangan profesional
secara mandiri. Selain itu, penyederhanaan format penilaian juga diperlukan agar guru dapat
melaksanakan penilaian dengan lebih efisien tanpa mengurangi kualitas dan makna dari
penilaian itu sendiri. Dengan demikian, penilaian otentik dapat menjadi salah satu kunci
penting dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna, holistik, dan berorientasi pada
pengembangan karakter serta kompetensi siswa, asalkan dilaksanakan dengan pemahaman

yang baik dan dukungan yang memadai.
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